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Konformitas merupakan suatu jenis pengaruh sosial ketika seseorang mengubah 
sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai dengan norma sosial yang ada. Di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Mahasiswanya berasal dari berbagai 
daerah di indonesia. Namun terdapat gejala dimana Mahasiswa lebih mengikuti 
aktifitas malam yaitu dugem terutama di Kota Solo. Tujuan dari penelitian yang 
dilakukan adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan konformitas kelompok 
pada Mahasiswa yang menyukai clubbing. Penelitian ini dilakukan pada 5 orang 
Mahasiswa yang tidak tinggal bersama orang tua nya. Metode pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengaruh teman sebaya dan rasa ingin tahu yang dirasakan Mahasiswa membuat 
Mahasiswa konform agar diakui dalam kelompoknya. Setelah mengetahui klub 
malam, mereka tidak merasa cukup puas sehingga berkeinginan untuk semakin 
sering mengunjungi klub malam, hal itu juga di dukung oleh teman-teman sebaya 
yang mendorong untuk berkunjung ke klub malam. Ketika salah seorang dari 
kelompok mereka tidak ikut, mereka merasakan rasa kecewa dan tidak nyaman, 
merasa kurang lengkap dan kurang asik, begitu hal nya yang dirasakan informan 
apabila tidak dapat ikut bergabung dengan teman-temannya ke klub malam. Rasa 
percaya dan adanya kesepakatan antara individu dengan kelompoknya membuat 
keyakinan mereka semakin kuat untuk berkunjung ke klub malam.  
 




Conformity is a kind of social influence when a person changes their attitudes and 
behavior to conform to existing social norms. At the University of 
Muhammadiyah Surakarta students come from various regions in Indonesia. But 
there are symptoms where more students follow the night activities, especially in 
the city of Solo dugem. The purpose of this research is to know and describe 
group conformity to students who like clubbing. This study was conducted on 5 
students who do not live with their parents. Data collection method in this 
research is interview. The results showed that peer influence and the perceived 
curiosity of the students make the conforming students to be recognized in the 
group. After knowing the nightclubs, they do not feel quite satisfied so desiring to 
visit more nightclubs, it is also supported by peers who encourage to visit the 
nightclub. When one of their group does not come along, they feel a sense of 
disappointment and discomfort, feel less complete and less cool, so it felt that the 
informant if not able to join his friends to the nightclub. Trust and agreement 
between individuals and their groups make their confidence stronger for a 
nightclub. 




Kuliah adalah cita-cita dari sebagian besar lulusan SMA, bahkan kuliah 
hingga luar kota, luar daerah sampai luar provinsi dilakukan untuk mengejar cita-
cita. Seperti di Universitas Muhammadiyah Surakarta mahasiswanya berasal dari 
berbagai daerah di indonesia. Daerah asal Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakarta tidak hanya terbatas pada luar daerah Solo raya,  namun ada juga yang 
berasal dari luar provinsi dan luar pulau. Harapan mereka ketika masuk ke 
Universitas adalah belajar selama periode tertentu sehingga memperoleh gelar 
sarjana. Waktu 24 jam  sehari akan mereka gunakan untuk mengerjakan tugas-
tugas sebagai mahasiswa. Pada siang hari mereka kuliah lalu pada malam hari 
mereka mengerjakan tugas-tugas yang di berikan oleh dosen itu sudah menjadi hal 
yang biasa dilakukan oleh Mahasiswa setiap hari nya. Namun kenyataannya 
fenomena penggunaan waktu di malam hari justru digunakan untuk melakukan 
aktivitas dugem atau clubbing. 
Dugem merupakan suatu aktifitas yang dilakukan saat di dalam night club 
pada larut malam. Ketika dugem beberapa hal yang dilakukan seperti menikmati 
musik yang dimainkan oleh DJ, menikmati minuman beralkohol dan berkenalan 
dengan orang baru. Aktifitas tersebut  dilakukan secara berulang-ulang dengan 
berbagai tujuan sehingga membentuk pola perilaku. Mahasiswa yang 
mengunjungi night club berasal dari ekonomi yang kurang mampu sampai dengan 
yang mampu namun mayoritas berasal dari ekonomi mampu. Mahasiswa yang 
datang untuk dugem biasanya berkelompok dengan teman kuliahnya ataupun 
dengan teman sebayanya. 
Hal tersebut terjadi di kota Surakarta terutama di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang rata-rata mahasiswa nya bernuansa Islami, 
dimana Universitas Muhammadiyah Surakarta menjadi salah satu  referensi dalam 
menuntut ilmu setelah lulus SMA/SMK, selain itu di karenakan Kota Surakarta 
dikenal murah dari segi makanannya, sehingga banyak pelajar yang berasal dari 
luar Kota Surakarta memilih untuk nmenuntut ilmu di Kota Surakarta. Dari data 
yang diambil oleh peneliti dengan menyebar angket pertanyaan terbuka kepada 30 
orang mahasiswa dan hasilnya 20 orang mahasiswa pernah berkunjung ke klub 
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malam, dari 20 orang mahasiswa yang pernah berkunjung ke klub malam 
didapatkan 5 orang mahsiswa yang bersedia menjadi informan penelitian ini.. 
Sebagian besar mahasiswa yang berkunjung ke klub malam adalah Laki-laki. 
Erikson (dalam Santrok, 1996) berpendapat bahwa bentuk perilaku 
menyimpang remaja merupakan suatu bentuk upaya untuk membentuk identitas 
diri, meskipun identitas tersebut bernilai negatif. Kegagalan dalam menemukan 
identitas tersebut menimbulkan banyak masalah yang dapat menghambat 
perkembangan pribadinya dan tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosialnya. Salah satu penyebab dari kegagalan remaja dalam membentuk identitas 
dan penyesuaian diri terhadap lingkungan adalah karena kurangnya harga diri 
yang dimiliki. 
Kecenderungan untuk mengikuti keinginan dan norma kelompok disebut 
dengan konformitas. Remaja melakukan konformitas teman sebaya tidak hanya 
perilaku yang ditiru melainkan dalam mengambil keputusan, banyak remaja yang 
kesulitan memutuskan sesuatu namun pertimbangan dari teman sebaya yang 
biasanya di dengarkan oleh remaja daripada orang tua (Cash dalam Rahmayanthi, 
2017). Mestinya mahasiswa dalam suatu Universitas dapat mengikuti organisasi-
organisasi atau kelompok aktivitas kemahasiswaan di Kampus yang dapat ditiru 
dan menghasilkan bentuk konformitas yang positif. Remaja lebih banyak 
menghabiskan waktu bersama teman-temannya, membentuk sebuah kelompok 
dan melepaskan diri dari pengaruh orang tuanya (Rahmayanthi, 2017). Remaja 
sering dipengaruhi oleh orang lain yang mereka kenali, mereka membeli pakaian 
yang mirip dengan teman sebayanya, mengunjungi restoran karena teman mereka 
pergi kesana, dan mendengarkan musik yang didengarkan teman mereka. Dengan 
mengadopsi selera orang lain, remaja menunjukkan bahwa mereka termasuk 
dalam kelompok tertentu. Setelah mengikuti perilaku atau saran orang lain yang 
mereka asosiasikan, mereka akan diakui di dalam kelompok (Stallen, Smidts, & 
Sanfey  2013). 
Mahasiswa merupakan bagian dari civitas academia yang harus di didik 
dan dibina agar memiliki kemampuan dan kualitas yang kompeten karena mereka 
diharapkan dapat berperan menentukan perkembangan indonesia. Mahasiswa 
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yang seharusnya menuntut ilmu dan menjalankan amanah dari orang tuanya 
kenyataanya tidak sesuai yang diharapkan orang tua mereka. 
Besarnya pengaruh konformitas teman sebaya dalam pencarian identitas 
diri dapat menimbulkan kegagalan, sehingga menimbulkan perilaku yang tidak 
dapat diterima oleh lingkungan sosial atau masyarakat (Hidayati, 2016). Namun, 
pengaruh sosial juga bisa memotivasi orang untuk melakukannya berperilaku 
prososial (Nook, dkk, 2016). 
Fenomena konformitas bisa terjadi pada kelompok kecil atau keseluruhan 
masyarakat, sebagai akibat pengaruh teman sebaya atau tekanan kelompok. 
Konformitas dapat memiliki efek baik atau buruk tergantung pada situasi (Tang, 
Wu & Sun, 2013). 
Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa mestinya menjadi pribadi 
yang baik, namun mengapa mahasiswa  tertarik dengan dugem yang jelas-jelas 
aktivitas-aktivitasnya mengajak pada keburukan dan perilaku menyimpang dari 
norma sosial yang ada. Jika disukai oleh orang lain menjadi salah satu kebutuhan 
dasar manusia, hal ini tidak mengherankan bahwa individu yang mendapat 
tekanan dari lingkungan sekitar mereka akan mendapat pengaruh pada perilaku 
dan berpikir lingkungannya. Dalam pengertian ini, khususnya untuk konformitas 
di masa remaja, ketika kelompok sosial memiliki efek yang paling signifikan pada 
kehidupan individu (Newman & Newman dalam Machu, Koevarova, Koprivova, 
2016). 
Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui dan 
mendiskripsikan konformitas pada Konformitas Kelompok Pada Mahasiswa yang 
menyukai Dugem (Clubbing) 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Subjek yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang menjadi penikmat dunia 
malam (diskotik) di kota Surakarta sebanyak 5 orang yang sesuai dengan kriteria 
berikut : (a) mahasiswa berusia 20-25 tahun (b) mahasiswa yang tidak tinggal 
bersama orang tua (c) jenis kelamin laki-laki. 
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Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
wawancara. Wawancara dilakukan pada mahasiswa di kota surakarta yang sering 
berkunjung ke klub malam dan yang berada jauh dari orang tua, yang bertujuan 
untuk mengetahui Konformitas Kelompok Pada Mahasiswa yang menyukai 
Dugem (Clubbing). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konformitas merupakan suatu jenis pengaruh sosial ketika seseorang 
mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai dengan norma sosial yang 
ada. Konformitas memiliki 4 aspek meliputi aspek peniruan, aspek penyesuaian, 
aspek kepercayaan, dan aspek kesepakatan.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan informan memiliki sosok figur 
yang diikuti, informan menganggap sosok figur artis tersebut keren dan bisa 
diikuti cara berpakaiannya. Rasa penasaran yang ada pada diri informan membuat 
informan mencoba mengunjungi klub malam dengan teman-temannya, tak hanya 
penasaran teman informanpun mendukung informan untuk bersama-sama 
mengunjungi klub malam, setelah informan mengenal dunia malam informan 
menjadi lebih tertarik untuk sering mengunjungi klub malam apabila informan 
tidak ikut bergabung informan merasa kecewa begitu juga yang dirasakan teman 
informan, apabila informan tidak ikut bergabung ke klub malam teman informan 
merasa tidak nyaman atau kecewa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Tang, Wu, & 
Sun (2013) yang menyatakan bahwa konformitas dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor seperti status individu, pengaruh kelompok dan tekanan teman sebaya. 
Menurut informan  dari hasil wawancara dunia malam merupakan tempat yang 
asik dan tempat yang cocok untuk  melupakan masalah, dunia malam juga 
dianggap tempat yang baik-baik saja tergantung bagaimana cara orang menyikapi 
dan menanggapinya, didalam klub malam menurut informan hal yang menarik 
adalah terdapat minum-minuman beralkohol dan adanya wanita yang ada di dalam 
klub malam tersebut sehingga informan bisa berkenalan dengan wanita-wanita 
yang ada di dalam klub malam tersebut, tak hanya itu informan juga merasa 
senang apabila di klub malam dapat berkumpul dan bersenang-senang dengan 
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teman-temannya, musik  dari dalam klub malam tersebut menambah daya tarik 
klub malam untuk dikunjungi informan. Informasi yang beredar seperti adanya 
peredaran narkoba di klub malam tidak menjadi alasan informan untuk tidak 
berkunjung ke klub malam, dimana menurut informan selama informan tidak 
menyentuh barang tersebut informan merasa aman dan tujuan informan pun untuk 
bersenang-senang dengan teman-teman informan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Tainaka, Miyoshi & Mori (2014) yang menyatakan bahwa 
konformitas merupakan kecenderungan perilaku yang mendasari berbagai 
fenomena sosial, termasuk mode dalam berbagai setting sosial, memikirkan 
masalah dalam pengambilan keputusan, perilaku irasional di bawah tekanan, 
intimidasi di sekolah, dll. 
Didalam konformitas terdapat kesepakatan yang dibuat untuk menjadikan 
keputusan dimana keputusan tersebut menjadi pemikiran bersama dan menjadikan 
kekuatan sosial. Sebelum informan mengunjungi klub malam, informan 
mengatakan jika mereka membuat janji terlebih dahulu dengan teman-teman 
kumpulannya, namun ketika salah satu teman informan tidak ikut bergabung ke 
klub malam informan merasa kecewa seperti hal nya yang dirasakan oleh teman-
temannya ketika informan tidak ikut bergabung dengan mereka, semakin banyak 
teman informan yang ikut ke klub malam maka informan merasa tidak enak hati 
untuk menolak ajakan mereka mengunjungi klub malam. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sears (1994) yang menyatakan bahwa konformitas memiliki 4 faktor 
yang mempengaruhi yaitu: Rasa takut terhadap celaan sosial, Rasa takut terhadap 
penyimpangan, Kekompakan kelompok, Kepercayaan yang lemah pada penilaian 
sendiri 
Begitu halnya pendapat dari Baron dan Byrne (2003) yang menyatakan 
bahwa konformitas memiliki 2 faktor yang mempengaruhi yaitu ukuran kelompok 
dan kohesivitas. Pendapat dari informan seputar dunia malam di kota mereka pun 
berbeda-beda seperti yang di sampaikan oleh informan yang berasal dari jakarta 
mengatakan bahwa di Jakarta memiliki tempat yang lebih besar dan memiliki 
acara yang lebih menarik daripada saat informan masuk klub malam di kota 
Surakarta, informan mengatakan bahwa di Jakarta lebih bebas dan banyak sekali 
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peredaran obat-obatan di klub malam tertentu, informan yang berasal dari 
sumatera mengatakan hal yang sama ketika ia masuk ke klub malam di kota 
Surakarta berbeda dengan klub malam di Jogja dan daerah Bengkulu dari segi 
acara dan tempatnya. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan penelitian yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan: rasa tidak diakui di lingkungan teman sebayanya 
membuat individu meniru  gaya seseorang yang dianggap lebih baik, tak hanya 
penampilan yang diikuti begitu juga dengan gaya hidupnya, rasa penasaran yang 
dimiliki individu menjadi alasan individu mencoba mengunjungi klub malam 
tidak hanya itu ajakan dari teman sebaya nya membuat individu semakin 
bersemangat untuk membayar rasa penasarannya tersebut. Setelah mengetahui 
dunia malam, mereka tidak merasa cukup puas sehingga berkeinginan untuk 
semakin sering mengunjungi klub malam, hal itu juga di dukung oleh teman-
teman sebaya yang mendorong untuk berkunjung ke klub malam. Ketika salah 
seorang dari kelompok mereka tidak ikut, mereka merasakan rasa kecewa dan 
tidak nyaman, merasa kurang lengkap dan kurang asik, begitu halnya yang 
dirasakan informan apabila tidak dapat ikut bergabung dengan teman-temannya ke 
klub malam. Rasa percaya, rasa takut dan adanya kesepakatan antara individu 
dengan kelompoknya membuat keyakinan mereka semakin kuat untuk berkunjung 
ke klub malam. 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, peneliti 
memberikan saran yang dapat dipertimbangkan oleh beberapa pihak. Pertama 
orang tua, Penelitian ini mampu memberikan informasi kepada orang tua yang 
anaknya akan masuk ke bangku kuliah agar lebih di pantau  lagi selama jauh dari 
mereka. Kedua Mahasiswa, Mahasiswa merupakan penerus bangsa dan 
memegang amanah yang di berikan orang tua, sehingga penelitian ini memberikan 
informasi bahwa teman sebaya dapat berpengaruh secara positif atau negatif, dan 
perlu untuk berhati hati dalam bergaul selama jauh dari orang tua. Mahasiswa 
dapat mengetahui dampak negatif dari dugem yang dapat berpengaruh pada 
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kesehatan, kuliah dan perilakunya, sehingga penelitian ini diharapkan dapat 
mencegah Mahasiswa baru yang lingkungan teman kost nya merupakan penikmat 
klub malam untuk tidak mengikuti kegiatan yang di lakukan teman-teman 
kostnya. Ketiga peneliti selanjutnya, Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
melanjutkan penelitian ini dan menemukan hal yang baru mengenai konformitas 
terjun ke dunia malam pada mahasiswa serta dapat melanjutkan penelitian ini 
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